BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Mojokerto di Jalan Gajahmada 115-A Kota Mojokerto. Dalam
penelitian yang menjadi objek penelitian adalah penerapan teknologi
sistem informasi manajemen BAZNAS dan citra lembaga yang
berpengaruh terhadap tingkat frust muzakki dalam menyalukan zakat,
infaq, dan shodaqoh.
2. Profil BAZNAS Kota Mojokerto
Sejak ditetapkannya Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat, kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 581 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38
Tahun 1999 dan selanjutnya ditindaklanjuti lagi dengan Keputusan
Presiden No 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional
Pemerintah Kota Mojokerto menindaklanjuti dengan ditetapkannya
Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang Zakat,
Infag, dan Shodaqoh. Setelah ditetapkan Peraturan Daerah tersebut,
Pemerintah Kota Mojokerto membentuk kepengurusan Badan Amil Zakat
atas usulan dari Kantor Departemen Agama Kota Mojokerto. Namun

dalam menjalankan tugas-tugasnya pengurus Badan Amil Zakat Kota
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Mojokerto belum bisa maksimal, hal ini bisa dilihat dari hasil
pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh pada tahun pertama yang rata-
rata hanya mencapai Rp. 75.000.000,- pertahun, karena pengumpulan
dana tersebut hanya dari sektor infaq dan shodaqoh dari beberapa
UPZ/SKPD sedangkan dari sektor zakat masih belum ada.

Pada tahun 2009 Pemerintah Kota Mojokerto melakukan evaluasi
terhadap efektifitas pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2003
dengan menerbitkan Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 54 Tahun
2009 tentang Pedoman Teknis Pemungutan Zakat, Pendapatan Infaq dan
Shodaqoh bagi PNS, Karyawan BUMN/BUMD, Anggota DPRD dan
Warga Masyarakat Kota Mojokerto. Selain itu, Pemerintah Kota
Mojokerto juga mengeluarkan Keputusan Walikota Mojokerto Nomor
188.45/518/417.104/2009 tentang Perubahan Keputusan Walikota
Mojokerto Nomor 188.45/666/417.104/2007 tentang Pengurus Badan
Amil Zakat (BAZ) periode tahun 2007 - 2010.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas kinerja Pengurus BAZ
periode tahun 2007-2010 yang terbentuk melaksanakan beberapa program
kerja diantaranya adalah melaksanakan program sosialisasi, edukasi dan
publikasi kepada masyarakat khususnya bagi kepada PNS di lingkungan
Pemerintah Kota Mojokerto. Pada tahun 2010 Pemerintah Kota
Mojokerto telah melakukan perubahan atas Peraturan Daerah Kota
Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang Zakat, Infaq, dan Shodaqoh

menjadi Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
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Zakat, Infaq, dan Shodaqoh. Salah satu indikator terjadinya perubahan
Peraturan Daerah tersebut adalah ketentuan besaran infaq Pegawai Negeri
Sipil struktural maupun fungsional sesuai dengan jabatan, eselondan
golongannya, anggota DPRD yang disesuaikan dengan tingkat
pendapatan pada tahun 2003 dengan tahun 2010.

Pada awal Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto terbentuk tahun
2003 sampai dengan tahun 2009, Kantor Badan Amil Zakat (BAZ) Kota
Mojokerto menempati kantor menjadi satu di Kantor Departemen Agama
Kota Mojokerto, kemudian tahun 2010 sampai dengan tahun 2012
menempati kantor di Jalan Mojopahit Nomor 436 Kota Mojokerto dengan
status masih menyewa. Pada tahun 2013 sampai dengan sekarang telah
menempati kantor yang merupakan aset Pemerintah Kota Mojokerto yang
letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau yaitu di Jalan Gajah Mada

Nomor 115 A Kota Mojokerto.
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a. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Mojokerto

Struktur Organisasi
Badan Amil Zakat Nasional Kota Mojokerto
Periode 2015-2020

( DEWAN PEMBINA w

1.Drs.H. MAS'UD YUNUS
2.Drs. SYAMSURI ARIF, M.Si
3.KH.ROFI'l ISMAIL

4.Ir. MAHMUD TONTOWI, MMT
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Bidang Pengumpulan Bidang Pendistribusian dan Bagian Perencanaan Keuangan Bagian Administrasi, Sumber Daya
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Satuan Audit Internal
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I
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BADAN PELAKSANA BADAN PELAKSANA BADAN PELAKSANA BADAN PELAKSANA
Bidang Pengumpulan Bidang Pendistribusian dan Bagian Perencanaan Keuangan Bagian Administrasi, Sumber Daya
Pendayagunaan dan Pelaporan Manusia dan Umum
k ABDUL MAJID, S.Pd ) k M. FATHUR ROHMAN J k KUSUMA DEWI J L NUR KHANAN, S.Pd.I J

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BAZNAS Kota Mojokerto

b. Visi dan Misi BAZNAS Kota Mojokerto

VISI
Dengan Zakat, Infaq, dan Shodagoh Menuju Masyarakat yang
Sejahtera, Barokah dan Peduli Sesama.
MISI
1) Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat, berinfaq dan
bershodagoh melalui BAZNAS Kota Mojokerto.
2) Meningkatkan derajat kesejahteraan keluarga miskin.
3) Meningkatkan jasa layanan zakat, infaq, danshodaqoh yang

professional.
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c. Pelaksanaan Kegiatan

1) Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi

2)

Program ini merupakan program yang dilakukan BAZNAS

Kota Mojokerto untuk memberikan edukasi tentang zakat dan

sosialisasi program-program distribusi BAZNAS Kota Mojokerto

kepada masyarakat khususnya bagi kepada PNS di lingkungan

Pemerintah Kota Mojokerto.

Kegiatan Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh

a)

b)

Layanan Konter Zakat, yaitu muzakki membayar zakat
melalui konter yang disediakan BAZNAS Kota Mojokerto
yang bertempat di Kantor BAZNAS Kota Mojokerto Jalan
Gajahmada No. 115-A Mojokerto No. Telp. 0321-399424
Layanan Jemput Zakat, yaitu petugas BAZNAS Kota
Mojokerto mengambil zakat para muzakki ke rumah atau ke
kantor muzakki dengan menghubungi Kantor BAZNAS atau
kontak person

Layanan Zakat via Transfer, yaitu muzakki membayar zakat
dengan mentransfer zakatnya ke rekening BAZNAS yang
sudah disediakan kemudian mengkonfirmasi melalui No.
Telpon BAZNAS Kota Mojokerto (0321-399424) atau melalui

email baznaskota.mojokertobaznas.go.id
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d) Layanan Zakat via UPZ/ Payroll sistem, yaitu muzakki
membayar zakat melalui UPZ SKPD, Instansi Vertikal,
Sekolah-sekolah dan UPZ Jama’ah Haji.

3) Kegiatan Pendistribusian dan Pendayagunaan

a) Ashnaf Fakir — Miskin
Distribusi untuk ashnaf Fakir — Miskin melalui program ;

(1) Bantuan pendidikan rutin kepada siswa dari keluarga
tidak mampu

(2) Bantuan  beasiswa emergency  kepada  siswa
danmahasiswa dari keluarga tidak mampu

(3) Bantuan kesehatan dari keluarga tidak mampu

(4) Bantuan biaya hidup untuk keluarga tidak mampu

(5) Bantuan perbaikan rumah

(6) Hibah modal langsung

(7) Santunan Hari Raya 1435 H kepada keluarga tidak
mampu

(8) Santunan Fakir-Miskin

(9) Bantuan bencana alam untuk korban bencana alam

b) Ashnaf Ibnu Sabil
Distribusi untuk ashnaf Ibnu Sabil diberikan untuk biaya
perjalanan bagi orang terlantar / kehabisan bekal

¢) Ashnaf Sabilillah

(1) Bantuan Panti Asuhan Yatim
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(2) Bantuan Khitanan Massal untuk Panitia Khitanan Massal
YPAY

(3) Bantuan kepada Lembaga Pendidikan, Sosial Keagamaan
dan Kemasyarakatan

(4) Bantuan Korban Gaza melalui Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Pusat

d) Ashnaf Amil

Distribusi untuk ashnaf Amil digunakan untuk program dan

kegiatan sebagai berikut:

(1) Hak UPZIS (Unit Pengumpul Zakat, Infaq, dan
Shodaqoh)

(2) Hak Amil untuk 43 pengurus

(3) Biaya Administrasi & ATK Distribusi zakat, infaq, dan
shodaqoh

(4) Biaya pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq,
dan shodaqoh

(5) Biaya Transport untuk “Al-Ummahat”, Lurah dan Camat
untuk membantu validasi data mustahiq dan pelaksanaan
distribusi zakat, infaq, dan shodaqoh & zakat Fitrah di
bulan Ramadhan

(6) THR dan ongkos lembur karyawan

(7) Biaya Transport Pemateri Pengajian Sosialisasi zakat,

infaq dan shodaqoh di R FM
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(8) Transport dan Uang Harian Kegiatan Penguatan Program
Pendampingan Pemberdayaan Zakat
(9) Honor Penjaga Malam Kantor BAZ selama satu tahun
e) Program Pusyar
Program Pusyar adalah Program Pembiayaan Usaha
Syariah yang bekerjasama dengan PT. BPRS Kota Mojokerto
dan Diskoperindag Kota Mojokerto untuk memberdayakan
UKM/IKM Kota Mojokerto. Program ini memberikan
Pinjaman Modal kepada UKM/IKM Kota Mojokerto dengan
sistem syariah (Akad Murabahah). Sedangkan biaya ujroh/
margin, biaya administrasi dan asuransi ditanggung oleh
Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto yang diambilkan
dari dana infaq dan shodaqoh. Dalam hal ini pihak BAZ Kota
Mojokerto memberikan biaya ujroh/ margin, biaya
administrasi dan asuransi sebesar 15% kepada Peserta Program
Pusyar.

d. Penerapan Teknologi Sistem Informasi Manajemen BAZNAS

Sistem Informasi Manajemen BAZNAS dirancang untuk dapat
digunakan oleh seluruh badan atau lembaga zakat di seluruh Indonesia
tanpa harus melewati proses instalasi yang rumit. Aplikasi SIMBA
akan semakin memperkuat sistem zakat nasional yang memberi
manfaat terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian

BAZNAS daerah dan LAZ perlu mendukung dan menyiapkan
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perangkat infrastruktur fisik dan kapasitas sumber daya manusia agar
sistem dibangun ini berjalan dengan baik. Berikut tampilan halaman

awal dari SIMBA:

PORTALSISTEMINFORMASI @9 BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional

Simbo BB E B8

BAZNAS News: Agenda November 2016

POWERED BY » Laporan Keu 2013
» Laporan Keu 2012

3 I » Laporan Keu 2011
@ xll"ljllhlll » Laporan Keu 2010
syariah ey Selengkapnya »

BRI Syariah - BAZNAS

Gambar 4.2
Halaman awal SIMBA

Sebelum dibuat sistem informasi manajemen yang terpusat oleh
BAZNAS setiap BAZ memiliki kebijakan sendiri dalam membuat
kwitansi sebagai tanda bukti pembayaran yang sah.

Calon muzakki yang ingin menjadi muzakki datang ke kantor
BAZ Kota Mojokerto, mendaftarkan diri sebagai muzakki. Lalu
petugas BAZ akan menggolongkan kedalam kategori Muzakki
Individu (Perseorangan) atau Muzakki Entitas (Badan Usaha). Untuk
Mouzakki Individu, petugas akan menghitungkan zakatnya berdasarkan
besar penghasilan. Sedangkan untuk Muzakki Entitas akan

dihitungkan berdasarkan laba yang sesuai dengan laporan keuangan.
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Selanjutnya petugas BAZ akan membuatkan bukti transaksi berupa

kwitansi.

Prestasi BAZNAS Kota Mojokerto

Dengan beberapa prestasi yang telah diraih BAZNAS Kota

Mojokerto ini, secara tidak langsung akan menambah citra lembaga

BAZNAS Kota Mojokerto sehingga meningkatkan trust muzakki

untuk mendonasikan sebagian hartanya. Diantara prestasi yang

berhasil diraih adalah:

1) Tahun 2012 BAZNAS terbaik se Jawa Timur versi BAZNAS
Provinsi dengan kategori Kelembagaan.

2) Tahun 2013 Peraih Penghargaan JPIP (Jawa Pos Institut Pro
Otonomi) Award melalui Program PUSYAR (Pembiayaan Usaha
Syariah).

3) Tahun 2014 Juara 1 tingkat Nasional kategori Pengelolaan
Kelembagaan Terbaik.

4) Awal tahun 2015 Juara 1 terbaik tingkat Provinsi (versi Kantor
Wilayah Kementrian Agama) kategori Pengelolaan Kelembagaan.

5) Tahun 2015 terbaik Nasional 5 besar kategori Pengelolaan
Kelembagaan.

6) Tahun 2015 menjadi indikator utama Kota Cerdas Nasional

7) Tahun 2015 terbaik dari BAZNAS Pusat Nasional kategori
Inovasi Pengelolaan melalui Program PUSYAR (Pembiayaan

Usaha Syariah).
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3. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, responden yang diambil sampel adalah muzakki
BAZNAS Kota Mojokerto yang pernah menggunakan SIMBA.
Responden yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah sebanyak 100
muzakki. Berdasarkan data dari 100 responden yang dipilih melalui daftar
pertanyaan didapat karakteristik responden tentang jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, status pekerjaan, dan pembayaran zakat yang

dilakukan sebagai berikut:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut ini adalah tabel 100 responden yang berdasarkan pada
frekuensi jenis kelain muzakki Badan Amil Zakat WNasional

(BAZNAS) Kota Mojokerto sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persen (%)
Perempuan 40 40%
Laki-laki 60 60%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2016
Berdasarkan tabel 4.1 dengan 100 muzakki yang dijadikan
responden, menunjukkan jumlah muzakki laki-laki dominan dari pada

jumlah muzakki perempuan.
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b. Berdasarkan Usia
Berikut ini adalah tabel data 100 responden yang didasarkan
pada frekuensi usia muzakki Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kota Mojokerto sebagai berikut:

Tabel 4.2
Usia Responden
Usia Jumlah Persen (%)

| 25 tahun 1 1%

25-35 tahun 28 28%

35-45 tahun 36 36%

45-55 tahun 34 34%
55 tahun 1 1%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2016
Berdasarkan tabel 4.2 dengan 100 muzakki yang dijadikan
responden yang paling banyak adalah muzakki yang berusia 35-45
tahun dengan jumlah 36 orang. Sedangkan jumlah muzakki yang
paling sedikit adalah muzakki yang berusia 25 dan 55 tahun dengan
jumlah 1 orang.
c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berikut ini adalah tabel data 100 responden yang didasarkan
pada frekuensi pendidikan terakhir muzakki Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan Terakhir Jumlah Persen (%)
SD-SMP 0 0%
SMA 4 4%
Diploma/ S1 88 88%
S2/S3 8 8%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jenjang pendidikan

muzakki (responden) yang dominan adalah lulusan Diploma/ S1

dengan total (88%). Selanjutnya S2/ S3 dengan total 8% dan terakhir

SMA dengan total 4%.

. Berdasarkan Status Pekerjaan

Berikut ini adalah tabel data 100 responden yang didasarkan

pada frekuensi status pekerjaan muzakki Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kota Mojokerto sebagai berikut:

Tabel 4.4
Status Pekerjaan Responden
Status Pekerjaan Jumlah Persen (%)
PNS 91 91%
Pegawai Swasta 4 4%
Wiraswasta 5 5%
Ibu Rumah Tangga 0 0%
Mahasiswa 0 0%
Profesional 0 0%
Lain-lain 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan

muzakki (responden) didominasi oleh PNS yaitu sebanyak 91 orang.

Kemudian jenis pekerjaan wiraswasta sebanyak 5 orang dan terakhir
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pegawai swasta sebanyak 4 orang. Muzakki didominasi oleh PNS
dikarenakan pihak BAZNAS telah melakukan kerjasama dengan
instansi-instansi  pemerintah  sehingga mempermudah dalam
pengkoordinasian pengeluaran zakat, infaq, dan shodaqoh bagi
karyawan instansi tersebut (PNS).
Berdasarkan Pembayaran Zakat

Berikut ini adalah tabel data 100 responden yang didasarkan
pada frekuensi pembayaran zakat muzakki Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto sebagai berikut:

Tabel 4.5
Pembayaran Zakat Responden
Pembayaran Zakat Jumlah Persen (%)
Perbulan 88 88%
Pertahun 2 2%
Sewaktu-waktu 10 10%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.5 dengan 100 responden, menunjukkan
bahwa pembayaran zakat yang dominan yaitu pembayaran
zakatperbulan dengan total 88%, disusul pembayaran zakat sewaktu-
waktu dengan total 10% dan terakhir adalah pembayaran zakat

pertahun dengan total 2%.
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B. Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya
sesuai dengan kenyataan. Uji validitas digunakan untuk mengukur
valid tidaknya suatu kuesioner. Instrumen dikatakan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.! Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka

dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid.

1) Variabel x; (penerapan teknologi sistem informasi manajemen

SIMBA)
Tabel 4.6
Uji Validitas Variabel Penerapan Teknologi Sistem Informasi
Manajemen BAZNAS (SIMBA)

Item Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0,565> 0,197 Valid
Soal 2 0,632> 0,197 Valid
Soal 3 0,500> 0,197 Valid
Soal 4 0,613> 0,197 Valid
Soal 5 0,399> 0,197 Valid
Soal 6 0,712> 0,197 Valid
Soal 7 0,638> 0,197 Valid
Soal 8 0,681> 0,197 Valid
Soal 9 0,723> 0,197 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2016

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., 137.
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Berdasarkan tabel 4.6 uji validitas penerapan teknologi sistem
informasi manajemen BAZNAS (SIMBA) menunjukkan bahwa nilai
pearson correlation lebih dari r tabel 0,197, r tabel dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, maka
masing-masing item pertanyaan dikatakan valid, yaitu mampu
mengukur variabel penerapan teknologi sistem isnformasi manajemen
BAZNAS (SIMBA).

2) Variabel x; (citra lembaga)

Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel Citra Lembaga
Item Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0,561> 0,197 Valid
Soal 2 0,605> 0,197 Valid
Soal 3 0,544> 0,197 Valid
Soal 4 0,431>0,197 Valid
Soal 5 0,442>0,197 Valid
Soal 6 0,465> 0,197 Valid
Soal 7 0,439> 0,197 Valid
Soal 8 0,435> 0,197 Valid
Soal 9 0,463> 0,197 Valid
Soal 10 0,463> 0,197 Valid
Soal 11 0,358> 0,197 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.7 uji validitas variabel citra lembaga
menunjukkan bahwa nilai pearson correlation lebih dari r tabel 0,197,
r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dari jumlah data
(n) = 100, maka masing-masing item pertanyaan dikatakan valid
yaitu mampu mengukur variabel citra lembaga.

3) Variabel y (trust)
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Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel 7Trust
Item Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0,296> 0,197 Valid
Soal 2 0,552> 0,197 Valid
Soal 3 0,411> 0,197 Valid
Soal 4 0,388> 0,197 Valid
Soal 5 0,374> 0,197 Valid
Soal 6 0,466> 0,197 Valid
Soal 7 0,423> 0,197 Valid
Soal 8 0,519> 0,197 Valid
Soal 9 0,506> 0,197 Valid
Soal 10 0,451> 0,197 Valid
Soal 11 0,479> 0,197 Valid
Soal 12 0,541> 0,197 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.8 uji validitas variabel frust menunjukkan
bahwa nilai pearson correlation lebih dari r tabel 0,197, r tabel dicari
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100,
maka masing-masing item pertanyaan dikatakan valid yaitu mampu
mengukur variabel trust.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
hasil pengukuran re/ative konsisten apabila pengukuran diulangi dua
kali atau lebih. Dalam setiap penelitian, adanya kesalahan
pengukuran ini cukup besar. Karena itu untuk mengetahui hasil
pengukuran yang sebenarnya, kesalahan pengukuran itu sangat
diperhitungkan.’Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atau

pertanyaan pada penelitian ini akan menggunakan rumus koefisien

2Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 159.
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dikatakan kuesioner tersebut reliable.
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Apabila Cronbach Alpha> 0,6, maka dapat

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Nilai AC[; ZZbaCb Keterangan
1. | Penerapan Teknologi 0,861 > 0,6 Reliabilitas baik
Sistem Informasi
Manajemen BAZNAS
(SIMBA) (X1)
2. | Citra Lembaga 0,790> 0,6 Reliable
Pengelola Zakat (X2) (reliabilitas
diterima)
3. Trust Muzakki (Y) 0,764 > 0,6 Reliable
(reliabilitas
diterima)

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Dari hasil uji reliabilitas tersebut, maka setiap item pertanyaan

dapat dikatakan reliable karena nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan

angka yang lebih besar dari 0,6.

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melakukan pengujian data,

apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah apabila data berdistribusi normal. Distribusi normal

mengandung arti bahwa data memusat pada nilai rata-rata dan

median. Untuk menguji normalitas, dalam penilitian ini peneliti

menggunakan cara uji

statistik Non-Parametric Kolmogorov-
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Sminomov (K-S).? Uji normalitas dapat diketahui dengan mengamati
histogram masing-masing variabel dan dengan melihat tingkat
kecondongan yang merupakan selisih antara rata-rata dari nilai
tengah. Hal ini menunjukkan simetri tidaknya distribusi data.*Cara
untuk mendeteksinya adalah dengan melihat nilai signifikansi

residual. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka residual terdistribusi

normal.
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,07345270
Most Extreme Differences Absolute ,069
Positive ,032
Negative -,069
Kolmogorov-Smirnov Z ,694
Asymp. Sig. (2-tailed) ,721
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

(Asymp.Sig. 2-tailed) sebesar 0,721. Karena signifikansi lebih dari

3 Tmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 91.

4 Tka Rachmawati, “Pengaruh Publisitas Program-Program Distribusi dan Kredibilitas Lembaga
terhadap Peningkatan Minat Zakat, Infaq, dan Shodaqoh di Baznas Kota Mojokerto” (Skripsi--
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 70.
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0,05 maka residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas

terpenuhi.

Uji normalitas yang kedua menggunakan uji Grafik P-Plot untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi

normal apabila titik-titik mengikuti garis linier.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TRUST ¥
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Gambar 4.3 Grafik P-Plot

Berdasarkan grafik P-Plot di atas, menunjukkan bahwa residual
berada di sekitar garis linier yang berarti uji normalitas terpenuhi.
Uji Multikolonieritas

Uji mutikolonieritas ini merupakan bentuk pengujian untuk
asumsi dalam analisis regresi berganda. Asumsi multikolonieritas
menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari
gejalamultikolonieritas, gejala multikolonieritas adalah gejala

korelasi antar variabel independen. Uji ini bertujuan untuk menguji
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apakah model dengan menggunakan regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas.>

Hasil uji multikolonearitas dapat diketahui dengan adanya
ketentuan bahwa tidak terjadi multikolonearitas apabila nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10,00
sedangkan jika nilai folerance < 0,10 dan nilai VIF (Variance

Inflation Factor)> 10,00 maka terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolonieritas Tolerance dan VIF
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
SIMBA X1 ,649 1,541
CITRA X2 ,649 1,541
a. Dependent Variable: TRUST Y

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji multikolonieritas dapat dilihat
pada coefficients (nilai tilarance dan VIF). Dari output di atas dapat
dilihat bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari
0,1 untuk semua variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak terjadi masalah multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya

perbedaan varianceresidual suatu periode pengamatan ke periode

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual pngamatan ke

5 ITmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 92.
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
varian berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
tidak tejadi heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas,
dalam penilitian ini peneliti menggunakan cara uji Glejser dengan
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen.
Jika nilai signifikansi hitung > (0,05), maka tidak ada masalah
heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai signifikansi < (0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi terjadi heteroskedastisitas.®

Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1,800 2,197 819 415
1 SIMBA %1 053 ,048 -,139 1,111 269
CITRA X2 ,039 ,062 ,079 ,633 ;228

a. Dependent WVariable: ABS_RES

Sumber: Data Primer, diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi untuk SIMBA sebesar 0,269 dan citra
sebesar 0,528. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ada masalah
heteroskedastisitas.

Sedangkan uji heteroskedastisitas yang kedua dapat dilakukan
dengan uji Grafik Scatter Plot. Uji dilakukan dengan melihat pola

titik-titik pada Scatter Plot. Jika titik menyebar dengan pola tidak

¢ Tmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 105.
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jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES
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Gambar 4.4 Gragik Scatter Plot

Berdasarkan gambar grafik di atas terlihat titik menyebar dengan
pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada

model regresi.

3. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Analisis determinasi (R)? digunakan untuk mengetahui prosentase
sumbangan pengaruh variabel independen (Xi, X;) secara serentak
terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0-1, nilai semakin
mendekati 1 berarti hubungan variabel independen dengan variabel
dependen semakin kuat. Sebaliknya, nilai semakin mendekati 0, maka
hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen semakin

lemabh.



Tabel 4.13

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

6752

,455

444 2,09472

1,713

a. Predictors: (Constant), CITRA X2, SIMBA X1

b. Dependent Variable: TRUST Y

Sumber: Data Primer, diolah 2016
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Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh analisis korelasi ganda(R) sebesar

0,675 yang menunjukkan besarnya hubungan yang kuat antara SIMBA

dan citra terhadap frust muzakki. Pada AdjustedR Square adalah 0,444

atau 44%, sehingga dapat disimpulkan bahwa prosentase sumbangan

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 0,444

atau 44% sedangkan sisanya 66% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak terdapat dalam penelitian ini.

4. Regresi Linier Berganda

Hasil analisa dengan menggunakan persamaan regresi linier

berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 19,319 3,688
SIMBA X1 ,356 ,080
CITRA X2 ,382 ,104
a. Dependent Variable: TRUST Y

Sumber: Data Primer, diolah 2016
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Berdasarkan bantuan komputer program SPSS (Statistical
Packages for Social Science) 20, maka dapat diperoleh persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=a+bxi+bhx+e

Y =19,319+0,356x1 + 0,382x>

Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 19,319 menyatakan bahwa jika variabel
penerapan SIMBA (x1) dan Citra (x2) dianggap nol atau ditiadakan
maka besarnya peningkatan frust muzakki (y) sebesar 19,319.

b. Nilai koefisien regresi penerapan SIMBA (x;) sebesar 0,356
menunjukkan bahwa jika penerapan SIMBA (xi1) naik satu satuan,
maka peningkatan trust muzakki (y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,356 dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap.

c. Nilai koefisien regresi citra (x2) sebesar 0,382 menunjukkan bahwa
jika citra (x2) naik satu satuan, maka peningkatan frust muzakki (y)
akan mengalami peningkatan sebesar 0,382 dengan asumsi variabel

bebas lainnya bernilai tetap.



85

5. Uji Hipotesis

a.

Uji F (Simultan)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menguji pengaruh secara
bersama-sama atau simultan. Rumusan hipotesisnya:

- Ho = Penerapan teknologi sistem informasi manajemen BAZNAS
(SIMBA) dan citra lembaga tidak berpengaruh secara simultan
terhadap frust muzakki dalam menyalurkan zakat, infaq dan
shodagoh di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Mojokerto.

- Hi = Penerapan teknologi sistem informasi manajemen BAZNAS
(SIMBA) dan citra lembaga berpengaruh secara simultan terhadap
trust muzakki dalam menyalurkan zakat, infaq dan shodaqoh di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto.

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau

0,05), kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut:

- Ho diterima dan H1 ditolak apabila Fhitung < Ftaber atau nilai sig >
0,05

- Ho ditolak dan H1 diterima apabila Fhitung > Ftavel atau nilai sig <

0,05

Untuk lebih memperjelas pengujian hipotesis, dapat dilihat hasil

regresi pada tabel di bawah ini adalah hasil vji F:



Tabel 4.15
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square Sig.
1 Regression 355,769 2 177,884 40,540 ,000°
Residual 425,621 97 4,388
Total 781,390 99

a. Dependent Variable: TRUST Y

b. Predictors: (Constant), CITRA X2, SIMBA X1

Sumber: Data Primer, diolah 2016

86

Berdasarkan hasil perhitungan Fraenya yaitu 95%, o = 5%, dfi

(3-1=2) dan df; (n-k-1, 100-2-1=97). Hasil diperoleh untuk Ftabel

yaitu 3,095 Hasil di atas menunjukkan Fhitung> Frave (40,540> 3,095),

maka H; diterima dan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel bebas secara bersama-sama (simultan) yang diwakilkan oleh

penerapan SIMBA dan citra lembaga berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat trust muzakki.

. Uji t (Parsial)

1) Variabel Penerapan SIMBA (X1)

Uji signifikansi parsial (Uji t) digunakan untuk menguji

pengaruh secara parsial. Rumusan hipotesisnya:

Ho = Penerapan teknologi sistem informasi manajemen

BAZNAS (SIMBA) secara parsial

tidak berpengaruh

signifikan terhadap trust muzakki dalam menyalurkan zakat,

infaq, dan shodaqoh di

(BAZNAS) Kota Mojokerto.

Badan Amil Zakat Nasional
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- Hi = Penerapan teknologi sistem informasi manajemen
BAZNAS (SIMBA) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap trust muzakki dalam menyalurkan zakat, infaq dan
shodaqoh di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Mojokerto.

Tingkat signifikansi menggunakan o = 5% (signifikansi 5%
atau 0,05), kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut:

- Ho diterima dan H1 ditolak apabila thitung < ttavel atau nilai sig
> 0,05

- Ho ditolak dan H1 diterima apabila thitung > tiabel atau nilai sig
<0,05

Untuk lebih memperjelas pengujian hipotesis, dapat dilihat

hasil regresi pada tabel di bawah ini adalah hasil uji t:

Tabel 4.16
Hasil Uji t Variabel Penerapan Teknologi SIMBA
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 19,319 3,688 5,239 ,000

SIMBA X1 ,356 ,080 413 4,437 ,000

CITRA X2 ,382 ,104 ,343 3,683 ,000
a. Dependent Variable: TRUST Y

Sumber: Data Primer, diolah 2016
Berdasarkan hasil perhitungan teae yaitu a:2 = 5% : 2 =
2,5%, df (n-2, 100-2=98). Hasil diperoleh untuk tiaver yaitu 1,984

Hasil di atas menunjukkan bahwa (variabel penerapan SIMBA)
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thitung> trabel (4,437> 1,984), maka H; diterima dan Ho ditolak.

Artinya bahwa variabel penerapan SIMBA berpengaruh secara

signifikan terhadap peningkatan trust muzakki.

2) Variabel Citra Lembaga (X2)

Uji signifikansi parsial (Uji t) digunakan untuk menguji

pengaruh secara parsial. Rumusan hipotesisnya:

Ho = Penerapan citra lembaga pengelola zakat secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap frust muzakki dalam
menyalurkan zakat, infaq, dan shodaqoh di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto.

H; = Penerapan citra lembaga pengelola zakat secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap frust muzakki dalam
menyalurkan zakat, infaq dan shodaqoh di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto.

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5%

atau 0,05), kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut:

Ho diterima dan H1 ditolak apabila thitung < ttabelatau nilai sig
> 0,05
Ho ditolak dan H1 diterima apabila thitung > trabel atau nilai sig
<0,05

Untuk lebih memperjelas pengujian hipotesis, dapat dilihat

hasil regresi pada tabel di bawah ini adalah hasil uji t:
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Tabel 4.17
Hasil Uji t Variabel Citra Lembaga
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 19,319 3,688 5,239 ,000

SIMBA X1 ,356 ,080 413 4,437 ,000

CITRA X2 ,382 ,104 ,343 3,683 ,000
a. Dependent Variable: TRUST Y

Sumber: Data Primer, diolah 2016
Berdasarkan hasil perhitungan tiae yaitu a:2 = 5% : 2 =
2,5%, df (n-2, 100-2=98). Hasil diperoleh untuk tabel yaitu 1,984
Hasil di atas menunjukkan bahwa (variabel citra lembaga) thitung
> teabel (3,683 > 1,984), maka H; diterima dan Ho ditolak. Artinya
bahwa variabel citra lembaga berpengaruh secara signifikan

terhadap trust muzakki.



